
27 
 

BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian bahwa potensi nilai biomassa spesies mahoni (Swietenia 

mahagoni Jack) di kawasan hutan kampus Universitas Negeri Gorontalo tergolong tinggi, 

dengan nilai biomassa pohon yaitu sebesar 8.062,04 kg. Dari nilai biomassa tersebut 

diperoleh kandungan serapan karbon yaitu sebesar 29.587,72 kg. 

5.2 Saran  

Dengan mengetahui potensi nilai biomassa mahoni (Swietenia mahagoni Jack) di 

kawasan hutan kampus Universitas Negeri Gorontalo maka diperlukan adanya berbagai 

upaya dalam melestarikan dan memelihara hutan kampus sehingga dapat memberikan 

fungsinya bagi kesejahteraan hidup manusia. 

Penelitian untuk nilai biomassa atas permukaan ini hanya difokuskan pada nilai biomassa 

batang, maka perlu adanya penelitian lanjutan terkait potensi nilai biomassa daun, serasah 

serta penelitian nilai biomassa pada mahoni spesies lainnya atau pada pohon-pohon yang ada 

pada sekitar kampus Universitas Negeri Gorontalo. 
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